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PROBLEMATIKA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH 

ALIYAH SWASTA KETENONG 

 

ABSTRAK 

Oleh: M Fikri Ardeska 

Nim: 16531092 

 
Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui problematika pendidikan agama 

islam di MA Swata Ketenong 1, Kecamatan Pinang Belapis, Kabupaten Lebong. Banyak 

sekali problem pendidikan agama islam yang terjadi di desa marginal. Oleh karena itu perlu 

di kaji apa saja problem yang terjadi di MA mengenai pendidikan agama islam terhadap 

anak dan factor penyebab dari terhambatnya pendidikan agama islam di desa marginal itu 

sendiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptip Kualitatif yang 

menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang terjadi dilapangan. Adapun objek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik, pendidik dan orang tua. Jenis data yang digunakan penulis 

ialah menggunakan data primer dan data skuder. Kemudian dalam mengumpulkan data 

penulis menggunakan metode Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Tekhnik anlisis data 

yang digunakan penulis ialah reduksi data, penyajian data, verifikasi dan kesimpulan. Dari 

hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa Problematika yang peneliti dapatkan setelah 

melakukan penelitian lebih lanjut dalam Problematika pendidikan agama Islam di MA 

Swasta ketenong 1, Kecamatan pinang belapis, Kabupaten Lebong yaitu, proses 

pembelajaran yang kurang disiplin, kurangnya keseriusan siswa untuk belajar lebih aktif 

dalam pendidikan agama islam, masih banyak siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an 

dan minimnya ketenagakerjaan yang profesional dibidangnya yang membuat kurang 

kondusif dalam pembelajaran kemudian sarana sumber belajar dari sekolah juga masih 

tergolong rendah. Dan beberapa faktor penyebab dari Problematika pendidikan agama 

Islam di MA Swasta ketenong 1, Kecamatan pinang belapis, Kabupaten Lebong yaitu, faktor 

dari peserta didik itu sendiri kemudian faktor dari pendidik itu sendiri dan faktor peran 

orang tua dalam pendidikan agama islam. 

 

Kata Kunci : Problematika, Pendidikan Agama Islam, Marginal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan modal pokok dalam kehidupan. Oleh karena itu 

pembangunan dan pemerataan pendidikan perlu di laksanakan secara sinergis dan 

berkualitas. Hal ini perlu didukung dengan komitmen yang kuat untuk 

meningkatkan pembangunan sumber daya manusia yang bermutu dan kompetitif. 

Oleh karena itu, potensi wilyah alam dan potensi sumber daya manusia perlu 

dikelola dengan baik, jelas dan terarah. Karena hal ini akan menjadi investasi 

jangka panjang (long term investment) pembangunan manusia dan peradaban 

bangsa yang besar. 

Pendidikan agama Islam merupakan upaya untuk membina manusia agar 

mampu mewujudkan tujuan penciptaannya. Tujuan  mata pelajaran pendidikan 

agama islam adalah agar siswa memahami, meyakini, menghayati,  dan 

mengamalkan ajaran islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah Swt dan berakhlak mulia.
1
 

Lewat aktivitas pendidikan khususnya pendidikan Islam akan 

diprogramkan pembentukan manusia seutuhnya. Manusia yang berdimensi fisik 

dan nonfisik, dipandang dari sudut fisik, pendidikan akan membawa peserta didik 

                                                           
1
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Mengajar di Sekolah , Jakarta: Prenada 

Media Group, 2013. h. 4. 
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sehat,segar dan bugar. Pendidikan nonfisik akan membentuk batin mendapat 

pendidikan yang sewajarnya dan sepatutnya. Pemaknaan dari pembentukan 

manusia seutuhnya itu adalah terlayaninya semua aspek fisik dan rohaniyah 

manusia itu dalam satu kerangka pendidikan. Terlaksananya pendidikan akal, 

qalbu, nafs dan roh secara berksinambungan, atau terlayaninya pendidikan 

kecerdasan intelgensi (IQ), kecerdasan emosi (EQ), kecerdasan spiritual (SQ), 

serta kecerdasan religious.
2
 

Pelaksanaan Pendidikan Agama pada umumnya serta Pendidikan Agama 

Islam pada khususnya di sekolah-sekolah umum tersebut semakin kokoh oleh 

berbagai terbitnya perundang-undangan selanjutnya, hingga lahirnya UU nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang lebih menjamin 

pemenuhan pendidikan agama kepada peserta didik.
3
 Dan diikuti dengan lahirnya 

peraturan-peraturan selanjutnya sampai dengan terbitnya Peraturan Menteri 

Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada 

Sekolah.  

Pendidikan akhlak terhadap siswa sangatlah penting, karena dari 

pendidikan akhlak yang baik akan menciptakan siswa yang bermutu, dari 

pendidikan akhlak juga dapat memecahkan problem dari peserta didik itu sendiri. 

Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin akhlak merupakan “Kebiasaan Kehendak”. Ini 

                                                           
2
 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidika Islam di Indonesia,  (Cet. I; 

Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 21. 
3
  Undang-undang RI Tahun 2003 Tentang System Pendidikan Nasional Pasal 

1; 
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berarti bahwa kehendak itu bila telah melalui proses membiasakan sesuatu maka 

kebiasaannya itu disebut akhlak. Adat (kebiasaan) adalah perbuatan yang 

diulang-ulang. Ada dua syarat agar sesuatu bisa dikatakan sebagai kebiasaan, 

yakni:1). Adanya kecenderungan hati kepadanya; 2). Adanya pengulangan yang 

cukup banyak. sehingga mudah mengerjakannya tanpa memerlukan pemikiran 

lagi. Dan yang dimaksud (iradah) adalah kemenangan dari keinginan setelah 

mengalami kebimbangan.
4
 

Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah, banyak sekali 

muncul problematika-problematika.  Berbagai problematika yang muncul, bisa 

berkenaan dengan masalah yang bersifat internal, maupun eksternal. 

Problematika selalu menuntut untuk bisa diselesaikan. Begitu juga dengan 

problematika pembelajaran pai tidak hanya mengkaji tentang masalah-masalah 

yang muncul, akan tetapi juga berusaha untuk menemukan solusi dan jalan keluar 

dari permasalahan tersebut.
5
 

Pada kenyataannya pembelajaran pendidikan  agama Islam sekarang ini 

kurang bisa  menciptakan siswa untuk memahami pembelajaran yang telah 

disampaikan, sehingga diluar sekolah siswa cendrung melakukan hal-hal yang 

tidak wajar dan bahkan melanggar norma dan etika dalam agama. Problematika 

yang muncul karena tidak maksimalnya pendidikan Agama Islam di sekolah, 

                                                           
4
 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlakul Karimah (Suatu 

Pengantar),      ( Bandung: CV. Diponegoro, 1988), h. 11. 
5
 Muhaimin, (2009), Rekontrukusi Pendidikan Islam, Jakarta:  Raja Grafindo 

Persada, h. 58. 
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baik di tingkat SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA dan SMK yang terjadi di daerah-

daerah marginal.  

Desa marginal adalah desa yang secara geografis letaknya jauh di 

pedalaman yang reratif sangat sulit di jangkau oleh jaringan komunikasi maupun 

transportasi, memiliki sumber daya manusia yang pada umumnya mempunyai 

tingkat pendidikan rendah dan mempunyai keahlian dan keterampilan yang 

terbatas. Desa marginal adalah kawasan pedesaan yang terisolasi dari pusat 

pertumbuhan daerah atau lainnya akibat tidak memiliki atau kekurangan sarana 

(infrastruktur) perhubungan, sehingga menghambat pertumbuhan kawasan.
6
 

Bedasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di sekolah yang berada 

di daerah marginal contohnya di daerah Ketenong 1 Kecamatan Pinang Belapis 

Kabupaten Lebong, merupakan desa terpencil yang memiliki jalur transportasi 

penghubung yang kurang baik, desa yang berada di ujung kabupaten lebong. 

Masih banyak ditemukan beberapa problematika yang mendasari dalam 

Pendidikan Agama Islam, yakni rendahnya akhlak siswa, karena masih banyak 

anak-anak yang umumnya masih memiliki akhlak yang kurang baik, contohnya 

masih terdapat anak-anak yang masih melawan dengan kedua orang tuanya, 

membantah gurunya, suasana yang tidak kondusif  yang dilakukan oleh siswa 

dan terdapat minat belajar dari beberapa siswa yang rendah dilihat dari beberapa 

                                                           
6
 Rahardjo, Pengantar Sosiologi Pedesaandan Pertanian,  Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press. 1999. 



5 
 

 
 

siswa yang tidur-tiduran dan mengobrol dengan teman-teman yang dekat saat 

guru menjelaskan pelajaran. 

Dasa ketenong merupakan daerah marginal/terpencil yang berada di 

kabupaten lebong yang mayoritas penduduk yang padat dan masih belum banyak 

yang mendapatkan pendidikan yang layak , dan kurangnya ketenagakerjaan yang 

profesional di bidangnya sehingga banyak anak-anak, remaja dan dewasa yang 

belum memahami pendidikan agama islam dengan baik. Sedangkan di desa 

ketenong itu sendiri sudah ada sekolah yang berbasis agama seperti MIN yang 

merupakan sekolah yang pertama di desa ketenong sendiri, kemudian di desa 

juga sudah ada sekolah menengah atas seperti MA , namun masih banyak remaja 

yang belum mengerti dan memahami Pendidikan Agama Islam itu sendiri, 

kemudian di desa ketenong juga sudah ada pendidikan agama Non Formal seperti 

tempat pengajian , Guru Agama Desa , dan Remaja Islam Masjid. Namun itu 

masih belum bisa dikatakan berjalan dengan baik untuk anak-anak dan remaja 

desa dikarenakan masih banyak remaja yang mimiliki akhlak yang kurang baik.  

Akhlak yang masih kurang masih banyak terdapat pada remaja siswa 

yang duduk di bangku MA ketenong, contohnya masih ada siswa yang belum 

memahami pendidikan agama dengan baik sehingga berdampak kepada akhlak 

mereka kepada guru, orang tua, dan masyakat. Banyak juga terdapat siswa yang 

banyak melanggar peraturan sekolah seperti keluar jam sekolah, merokok, 

berpacaran didalam kelas, dari sini penulis mengambil kesimpulan bahwa banyak 
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sekali problematika yang menyebabkan kurang nya tertanam akhlak yang baik 

terhadap siswa/remaja. 

Sehingga dari fenomena tersebut membuat peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih dalam lagi tentang Problematika apa saja yang ada dengan 

remaja Desa Marginal sehingga memiliki akhlak yang kurang baik. Atas dasar 

itulah maka penulis menjadikan karya ilmiah dengan judul yaitu ; “Problematika 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Swasta Ketenong’’. 

B. Batasan Penelitian 

Peneliti hanya fokus pada ruang lingkup Problematika Pendidikan Agama 

Islam yang terjadi di Madrasah Aliyah yang berada di daerah atau Desa 

Ketenong, Daerah  Marginal. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang diatas dan pengamatan sementara, maka 

rumusan masalah penulis dalam penetian ini, antara lain; 

1. Problematika apa sajakah yang di hadapi  Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah Swasta Ketenong ? 

2. Apa sajakah faktor penyebab problematika Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah Swasta Ketenong ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang dilakukan penulis pada desa marginal diantaranya ; 

1. Untuk mengetahui apa sajakah  problematika yang dihadapi Pendidikan 

Agama Islam di Madrasah Aliyah Swasta Ketenong. 

2. Untuk mengetahui faktor penyebab problematika Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah Swasta Ketenong. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut ; 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

peneliti dan juga kepada pembaca mengenai problematika Pendidikan Agama 

Islam di Madrasah Aliyah Swasta Ketenong, sehingga dapat memberikan 

sumbangsi bagi pengembangan teori ilmu pendidikan khususnya di bidang PAI 

di Madrasah Aliyah Ketenong. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan membantu  memberikan masukan, data 

dan informasi yang berguna bagi semua kalangan terutama mereka yang secara 
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serius mengamati masyarakat di desa terpencil serta memberikan masukan bagi 

masyarakat desa khususnya di tempat penelitian ini dilakukan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Problematika Pembelajaran PAI  

1. Pengertian Problematika dan Pembelajaran 

Problem adalah “masalah atau persoalan” jadi yang dimaksud 

Problematika adalah masih menimbulkan perdebatan, masih menimbulkan suatu 

masalah yang harus dipecahkan.
7
 Problem dapat kita temukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Problem atau masalah uang ada setiap kehidupan di sebabkan atau 

dirongan lain, dari diri sendiri untuk selalu meningkatkan hasil kerja kita. Besar 

maupun kecil, sedikit maupun banyak, setiap orang pasti memiliki masalah. 

Hanya bedanya ada masalah yang dapat seketika diatasi tetapi ada pula yang 

memerlukan penelitian. Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan.  

Dalam interaksi antara berbagai komponen, yaitu guru, siswa, dan materi 

pelajaran atau sumber belajar. Interaksi antara ketiga komponen utama ini 

melibatkan sarana dan prasarana seperti metode, media dan penataan lingkungan 

tempat belajar, sehingga tercipta suatu proses pembelajaran yang memungkinkan 

tercapaian tujuan yang telah direncanakan.  

Hakikat pembelajaran, dapat dilihat dari dua segi, segi etimologis 

(Bahasa) dan segi terminologis (istilah). Secara etimologis, menurut Zayadi, kata 

                                                           
7
 Bambang Marhiyato, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 402. 

9 
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pembelajaran merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris instruction, yang 

bermakna upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompak orang, melalui 

berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan kearah 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.  

Secara terminologis, pembelajaran sebagaimana dikatakan oleh Corey 

yaitu merupakan suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja 

dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 

kondisi-kondisi khusus, atau menghasilkan respons dalam kondisi tertentu, 

pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan. Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru 

secara terprogram dalam desain instruksional (instructional design) untuk 

membuat siswa atau peserta didik belajar secara aktif (student active learning), 

yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.  

Karena pada dasarnya pembelajaran adalah kegiatan terencana, yang 

mengondisikan atau merangsang seseorang bisa belajar dengan baik, agar 

tercapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, maka kegiatan 

pembelajaran menurut Zayadi dan Majid akan bersama pada dua kegiatan utama: 

pertama, kegiatan belajar, dan kudua, bagaimana orang melakukan tindakan 

penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.
8
 

                                                           
8
 Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh, 

(Bandung: 2014), h. 116. 
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2. Problematika Pembelajaran  

Sebagai sebuah proses, pembelajaran dihadapkan pada beragam 

permasalahan, problematika. Problematika pembelajaran adalah berbagai 

permasalahan yang mengganggu, menghambat, mempersulit, atau bahkan 

mengakibatkan kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Problematika pembelajaran dapat ditelusuri dari jalannya proses dasar 

pembelajaran. Secara umum, proses pembelajaran dapat ditelusuri dari faktor-

faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran 

ditentukan oleh 3 faktor : a. Bahan Buku (Raw Input). b. Insstrumen. c. 

Lingkungan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengarui proses pembelajaran adalah 

segala yang mengakibatkan kelambanan atau kesulitan dalam belajar peserta 

didik. Adapun faktor problem yang menyebabkan kelambanan dan kesulitan 

belajar pada peserta didik terdiri yakni : 

1) Minat belajar memahami pengetahuan agama islam rendah. 

2) Minat belajar kemampuan membaca kitab suci al-Qur‟an rendah. 

3) Fondasi keimanan dan ketakwaan peserta didik terkesan masih relatif 

rentan. 
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4) Perilaku menyimpang dibidang akhlak, moral keagamaan peserta didik 

terkesan sangat rentan/tinggi.
9
 

Adapun faktor penghambat peserta didik dalam pembelajaran yaitu : 

a. Faktor Intern siswa 

Faktor intern siswa meliputi gangguan atau kekurang mampuan psiko-

fisik siswa, yakni : 

(1) Yang bersifat kognitif (ranah cipta) antara lain seperti rendahnya 

kapasitas intelektual/intelegensi siswa. 

(2) Yang bersifat afektif (ramah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan 

sikap. 

(3) Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya 

alat indera penglihatan dan pendengaran.
10

 

b. Faktor Ekstern Siswa 

Faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan 

sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa.: 

(1) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan antara 

ayah dengan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. Karena 

                                                           
9
 Wahyudin noor, Jurnal Qatruna, Rekontruksi Pendidikan Islam, Vol.1 No. 1, 

Periode Januari-Juni 2014 
10

 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

(2016) h. 193. 
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keluarga menjadi bagian  terpenting dalam menanamkan pendidikan 

agama terhadap anak, jika didalam keluarga kurang adanya keharmonisan 

maka efek yang terjadi akan di alami oleh anak dan ekonomi dalam 

keluarga juga dapat mempengaruhi perkembangan pendidikan anak. 

(2) Faktor perkampungan/masyarakat, contohnya: wilayah perkampungan 

kumuh, dan teman sepermainan yang nakal. Masyarakat juga berperan 

dalam perkembangan pendidikan dalam diri anak, jika lingkungan tempat 

tinggal sudah di bilang kurang dalam proses pendidikan maka 

kemungkinan besar berpengaruh buruk terhadap anak. 

(3) Lingkungan sekolah, contoh: kondisi dan letak gedung sekolah yang 

buruk seperti dekat pasar, kondisi guru dan alat-alat belajar belajar yang 

berkuallitas rendah.
11

 

c. Pendidik (Guru) 

Guru adalah salah satu unsur pendidik yang harus memiliki 

kemampuan memahami bagaimana peserta didik yang harus memiiki 

kemampuan memahami bagaimana peserta didik belajar dan kemampuan 

mengorganisasikan proses pembelajaran yang mampu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak peserta didik. 

Kesulitan dan kelambanan belajar kadang disebabkan oleh, pribadi 

guru yang kurang baik, guru yang kurang berkualitas, baik dalam 

                                                           
11

 Muhibbin Syah,  Psikologi Belajar, Jakarta: Raja Grafindo Persada, (2003) 

h. 184. 
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pengambilan metode pengajaran atau penguasaan materi ajar, hubungan guru 

dan murid yang kurang harmonis, guru-guru menuntut standar pelajaran atas 

kemampuan anak, guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha mendiagnosis 

kesulitan belajar anak didik.
12

 

3. Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam diberangi dengan tutunan untuk  menghormati 

penganut agama Islam lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat 

beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 

Sedangkan menurut Zarkowi Soejoeti, sebagaimana yang dituturkan oleh 

M. Ali Hasan dan Mukti ali, pendidikan Islam terbagi dalam tiga pengertian. 

Pertama “Pendidikan Islam” adalah jenis pendidikan peberian dan 

penyelenggaraan yang didorong oleh hasrat dan semangat cita-cita untuk 

mengejawatahkan nilai-nilai Islam. Baik yang tercermin dalam nama 

lembaganya, maupun dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan.
13

 

Di sini kata Islam ditempuh sebagai sumber nilai yang akan diwujudkan 

dalam seluruh kegiatan pendidikan. Kedua, jenis pendidikan yang menberikan 

perhatian sekaligus menjadikan ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk program 

                                                           
12

 Muhibbin Syah, …  h. 185. 
13

 Amad Munjin Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Bandung: 2009), h. 46. 
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studi yang diselenggarakan. Di sini kata Islam disebut sebagai bidang studi, 

sebagai ilmu, dan diperlukan sebagai ilmu yang lain. Ketiga, jenis pendidikan 

yang merupakan kedua pengertian di atas. Di sini kata Islam ditempatkan sebagai 

sumber nilai sekaligus sebagai studi yang ditawarkan melalui program studi yang 

diselenggarakan.
14

 

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba pendidikan Islam yaitu bimbingan 

jasmani, rohani berdasar hukumhukum agama Islam menuju kepada terbentuk 

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain 

seringkali beliau menyatakan kepribadian utama tersebut dengan istilah yaitu 

kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, dan memilih dan 

memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab 

sesuai dengan nilai-nilai Islam.
15

 

4. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam  

Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tempat tegaknya sesuatu. 

Dalam hubungannya dengan Pendidikan Agama Islam, dasar-dasar itu 

merupakan pegangan untuk memperkokoh nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya. 

Adapun yang menjadi dasar dari Pendidikan Agama Islam adalah 

AlQur’an yang merupakan kitab suci bagi kita umat Islam yang tentunya 

                                                           
14

 Ali Hasan, Mukti Ali, Kapita Seleksa Pendidikan Islam, (Jakarta; CV. 

Pedoman Ilmu Jaya, 2003), h. 45. 
15

 Nur Ubaiyati, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Isalm, ( Semarang ; 2013), h. 16. 
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terpelihara keaslian nya dari tangan-tangan yang tak bertanggung jawab dan 

tidak ada keraguan di dalamnya, sebagaimana Firman Allah Swt dalam Al-

Qur’an yaitu surat Al-Baqarah ayat 2 yaitu : Serta al-Hadits yang merupakan 

sabda Nabi Muhammad saww.  Selain dari dua dasar yang paling utama 

tersebut, masih ada dasar yang lain dalam negara kita khususnya seperti yang 

termuat dalam Undang-Undang Dasar 1945, pasal 29 ayat 1 dan 2. Ayat 1 

berbunyi, Negara berdasarkan azas Ketuhanan Yang Maha Esa. Ayat 2 

berbunyi, Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agama dan kepercayaannya masing-masing.  

Dalam pasal ini kebebasan memeluk agama dan kebebasan beribadah 

menurut agama yang dianutnya bagi warga Indonesia telah mendapat jaminan 

dari pemerintah dan hal ini sejalan dengan Pendidikan Agama Islam dan hal-

hal yang terdapat di dalamnya.   

Pendidikan Agama Islam mempunyai fungsi sebagai media untuk 

meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT, serta sebagai wahana 

pengembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan apa yang telah 

didapat dari proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dari pendapat 

diatas dapat diambil beberapa hal tentang fungsi dari Pendidikan Agama 

Islam yang dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa 

kepada Allah yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan keluarga.  



17 
 

 
 

2. Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang 

fungsional. 

3. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat ber sosialisasi 

dengan lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 

4. Pembiasaan, yaitu melatih siswa untuk selalu mengamalkan ajaran Islam, 

menjalankan ibadah dan berbuat baik.  

Di samping fungsi-fungsi yang tersebut diatas, hal yang sangat perlu 

diingat bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan sumber nilai, yaitu 

memberikan pedoman hidup bagi peserta didik untuk mencapai kehidupan 

yang bahagia di dunia dan di akhirat selain itu Pendidikan Islam juga 

mempunyai fungsi secara umum yaitu :  

1. Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan tertentu dalam 

masyarakat pada masa yang akan datang, peranan ini berkaitan dengan 

kelanjutan hidup (survival) masyarakat sendiri. 

2. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan peranan 

tersebut dari generasi tua ke generasi muda.  

3. Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk memelihara keutuhan dan 

kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelangsungan 

hidup suatu masyarakat dan peradaban, dengan kata lain, nilai-nilai 

keutuhan dan kesatuan suatu masyarakat, tidak akan terpelihara yang 

akhirnya menyebabkan kehancuran masyarakat itu sendiri. Adapun 
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nilainilai yang dipindahkan ialah nilai-nilai yang diambil dari 5 sumber, 

yaitu: Al-Qur’an, Sunah Nabi, Qiyas, Kemaslahatan umum, dan 

kesepakatan atau Ijma’ ulama, dan cendekiawan  Islam yang dianggap 

sesuai dengan sumber dasar, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.  

4. Mendidik anak agar beramal di dunia ini untuk memetik hasilnya di 

akhirat. Jika kita cermati dari arti dan tujuan Pendidikan Agama Islam di 

atas maka, tentunya dapat diketahui bahwa pendidikan Agama Islam tidak 

dapat dihayati dan diamalkan kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus 

dididik melalui proses pendidikan.  

Nabi telah mengajarkan untuk beriman dan beramal serta berakhlak 

baik sesuai dengan ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. 

Dari satu segi, kita dapat melihat bahwa Pendidikan Agama Islam itu lebih 

banyak ditujukan pada perbaikan sikap mental yang akan berwujud dalam 

amal perbuatan, baik dalam segi keperluan diri sendiri maupun orang lain, 

pada segi lainnya, Pendidikan Agama Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, 

tetapi juga praktis, Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan amal dan 

pendidikan iman, dan karena isi dari Pendidikan Agama Islam adalah tentang 

sikap dan tingkah laku pribadi di masyarakat, maka Pendidikan Agama Islam 

bukan hanya pendidikan yang berlaku secara individu saja tetapi juga 

menjadi pendidikan masyarakat. 
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B. Desa Marginal 

1. Pengertian Desa Marginal 

Desa dalam pengertian secara umum adalah desa sebagai suatu gejala 

yang bersifat universal, terdapat dimanapun di dunia ini. Sebagai suatu 

komunitas kecil yang terikat pada lokalitas tertentu baik sebagai tempat tinggal 

(secara menetap) maupun bagi pemenuhan kebutuhannya dan terutama yang 

tergantung kepada pertanian. Desa-desa dimanapun cenderung memiliki 

karakteristik-karakteristik tertentu yang sama.  

Desa memiliki seting geografis dan sumber daya manusia yang berbeda-

beda. Ada desa yang dikarunia alam yang kaya, namun semangat membangun, 

ketrampilan dan pengetahuan masyarakat serba kurang, sehingga tidak maju. Ada 

pula desa yang sumber daya alamnya terbatas, tetapi ekonominya maju, berkat 

kemampuan penduduknya mengatasi berbagai hambatan alam. Dari letak 

alaminya desa-desa di Indonesia secara garis besar dapat dikategorikan sebagai 

desa pantai, desa dataran rendah, desa pegunungan dan desa pedalaman atau 

terpencil. Desa pedalaman atau terpencil merupakan salah satu kategori desa 

yang masih banyak terdapat di Indonesia.  

Dikatakan desa marginal karena secara geografis letaknya jauh di 

pedalaman yang reratif sangat sulit di jangkau oleh jaringan komunikasi maupun 

transportasi, memiliki sumber daya manusia yang pada umumnya mempunyai 
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tingkat pendidikan rendah dan mempunyai keahlian dan keterampilan yang 

terbatas.
16

 

Dalam kegiatan ini, yang dimaksud dengan Desa Terpencil merupakan 

Kawasan Perdesaan yang terisolasi dari Pusat Pertumbuhan/daerah lain akibat 

tidak memiliki atau kekurangan Sarana (Infrastrukur) Perhubungan, sehingga 

menghambat pertumbuhan/ perkembangan kawasan. 

Atas dasar definisi yang ditetapkan di atas, kriteria untuk menentukan 

(mengindikasikan) Desa Terpencil dalam kegiatan ini yaitu: 

a. Daerah perdesaan (unit administratif desa); 

b. Sarana/ Infrastruktur Aksesibilitas Kurang/Tidak Ada; 

c. Secara Geografis Jauh dari Pusat Pertumbuhan; 

d. Ada Isolasi Geografis yang memisahkan dari daerah lain. 

Desa marginal adalah kawasan pedesaan yang terisolasi dari pusat 

pertumbuhan daerah atau lainnya akibat tidak memiliki atau kekurangan sarana 

(infrastruktur) perhubungan, sehingga menghambat pertumbuhan kawasan.
17
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 Murray Lii, Tania. Proses Trasnformasi Daerah Pedalaman Indonesia, 

Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.2002. 
17

 Rahardjo, Pengantar Sosiologi Pedesaandan Pertanian, Yogyakarta, 

Gadjah Mada University Press.1999. 
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C. Penelitian Terdahulu 

Yusuf (2015) Problematika pembelajaran pendidikan agama Islam dan 

upaya pemecahannya di SMA Surya Buana Malang, yang menggunakan metode 

kualitatif. Dalam penelitian ini ditemukan bahwasanya problematika 

pembelajaran agama islam di SMA buana adalah: 

1. Problem Peserta didik/siswa 

Problem pembelajaran PAI yang sering dihadapi di SMA Buana Malang 

yang berkaitan dengan siswa dalam hal materi adalah penerapan materi yang 

disampaikan oleh guru kurang diminati siswa, siswa masih menganggap bahwa 

pendidikan agama islam hanya sebuah sebuah persyaratan, bukan sebagai yang 

harus dipelajari sebagaimana mestinya.  

2. Problem Pendidik/ Guru  

Permasalahan utama guru pendidikan agama Islam di SMA Buana 

Malang adalah guru kurang konsisten dan kurang fokus dalam mengajar. 

Disebabkan guru agama kurang bisa dalam membagi waktu. Guru seharusnya 

menyadari bahwa tugasnya yang utama adalah mengajar dalam pengertian 

menata lingkungan agar terjadi kegiatan belajar pada siswa atau peserta didik.  

3. Problem pada sarana dan prasarana  

Jumlah buku paket yang minim sehingga siswa kesulitan mencari 

reference dan fasilitas masjid yang kurang memadai sehingga praktek shalat 

jum’at tidak kondusif.  



22 
 

 
 

4. Problematika pada lingkungan  

Lingkungan keluarga siswa kurang memperhatikan perkembangan 

pendidikan agama Islam, orang tua lebih mengaju pada pendidikan umum 

dan mengabaikan pendidikan agama Islam, orang tua siswa lebih mengacu 

pada pendidikan umum dan mengabaikan pendidikan agama Islam yang 

menjadi kewajiban. 

Imarotul Faudah (2015) Analisis Problematika Pembelajaran Agama 

Islam di sekolah Pinggiran ( Studi kasus di SMP Negeri 2 Kalipare), 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif ( qualitative research ) yang 

bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini ditemukan problematika 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Kalipare adalah 

terdapat pada beberapa komponen antara lain problem yang terdapat pada 

peserta didik, guru, dan media pembelajaran. 

1. Problem pada Peserta didik, yaitu; a. kurangnya pemahaman siswa terhadap 

materi yang diberikan guru; b. Masih banyak siswa yang belum bisa menulis 

dan membaca al-quan dengan lancar dan baik sesuai dengan tajwid; c. malas 

untuk melakukan shalat fardhu secara rutin.  

2. Problem pada pendidik, yaitu: Minimnya kompetensi guru dalam 

menggunakan metode pembelajaran, dan kurangnya alokasi waktu yang 

tersedia pada pembelajaran pendidikan agama Islam yang sangat minim; 
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3. Problem pada manajemen pembelajaran, yaitu pengawasan terhadap 

keberhasilan manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam yang sangat 

minim;  

4. Problem pada lingkungan yaitu minimnya perhatian dan kemampuan orang 

tua siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam; serta kemampuan 

ekonomi yang terbatas; 

5. Problem sarana prasarana pembelajaran, yaitu; a. Masih terbatasnya media 

pembelajaran di SMP Negeri 2 Kalipatan dan buku yang ada masih banyak 

yang mengikuti kurikulum KTSP padahal sekolah ini sudah menggunakan K-

13. b. Media yang digunakan masih tradisional yaitu papan tulis, LKS dan 

spidol. 

Dari dua penelitian diatas terdapat perbedaan yaitu tempat penelitian, dan 

fokus penelitian, penelitian yang terdahulu lebih membahas mengenai 

problematika penerapan materi, namun yang peneliti lakukan lebih kepada 

Problematika Akhlak yang terjadi dalam pendidikan yang di lakukan di 

sekolah di desa ketenong.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian adalah rangkaian kegiatan atau proses pengungkapan rahasia 

yang belum di ketahui dengan menggunakan cara bekerja atau metode yang 

sistematik, terarah dan di pertanggung jawabkan.
18

 Penelitian yang saya gunakan 

ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu penyelidikan 

yang di lakukan dalam kehidupan atau objek yang sebenarnya. Di dalam 

penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan lain-lain dengan 

cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode yang alamiah.
19

 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif, metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan di lakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada, dalam penelitian kualitatif metode yang 

biasa di manfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan 

                                                           
18 

Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bu,I Aksara, 2007), hlm. 18. 
19

 Lexy J. Moleong, Metodelogi penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006), hlm. 6. 
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dokumen mencakup hal-hal yang berhubungan dengan sekolah tempat 

penelitian.
20

 

Pendekatan yang di gunakan yaitu pendekatan deskriptif. Dalam kamus 

besar bahasa Indonesia deskriptif di artikan dengan menggambarkan.
21

 

Pendekatan deskriptif ini di gunakan karena dalam kegiatan penelitian ini akan 

menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. 

         Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian yang menggunakan 

pendekatan kualitatif, dalam rangka menganalisis sumber yang berkenaan 

dengan”Problematika Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Aliyah Swasta 

Ketenong” 

 

B. Subyek Penelitian 

Subjek atau informan adalah bagian dari seluruh objek penelitian yang 

di anggap dapat mewakili yang di teliti. Dalam penelitian ini melibatkan 

beberapa subjek penelitian yaitu guru Agama, kepala sekolah, dan siswa. 

Data yang di butuhkan dalam penelitian ini di peroleh melalui informen, 

teknik pemilihan informan ini di kenal dengan teknik sampling (purposive 

sampling). purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. alasan menggunakan teknik ini adalah karena tidak 
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 Ibid., hal. 5. 
21

 Dep dik bud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), h.288. 
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semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. 

Oleh karena itu, penulis memilih teknik purposive sampling  yang menetapkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu yang harus di penuhi oleh sampel-sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini.
22

 Keuntungan menggunakan teknik ini 

ialah murah, cepat dan mudah.  

C. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data  yang akan diungkapkan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data tentang problematika pendidikan agama islam di madrasah aliyah 

swasta ketenong. 

b. Data tentang factor penyebab problematika pendidikan agama islam di 

madrasah aliyah ketenong. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini yang di maksud dengan sumber data penelitian 

adalah subjek dari mana data dapat di peroleh.
23

 Adapun sumber data yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu 

sumber data primer dan sumber data skunder. 
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 Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka 

Cipta. 2013), h. 104. 
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a. Data primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memerikan data kepada 

pengumpul data. Dapat di jelaskan bahwa data primer adalah data yang di 

peroleh penulis dari sumber utama. Sumber data primer di dalam 

penelitian ini adalah guru mata pelajaran PAI dan Siswa-Siswi Sekolah di 

MA Swasta Ketenong. Dalam hal ini data dapat di peroleh melalui 

observasi wawancara kepada guru mata pelajaran PAI dan Siswa-Siswi 

Sekolah DiMA Swasta Ketenong, serta observasi kelas selama proses 

pembelajaran berlangsung. Data-data di ambil dari mata pelajaran PAI 

yang di teliti dari proses pelaksanaan pembelajaran.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data tidak langsung memeberikan data 

kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain atau dokumentasi. Data 

sekunder penelitian ini bersumber dari bahan kepustakaan dan 

dokumentasi, untuk mengetahui kepala sekolah, guru, siswa-siswi, 

kondisi sarana dan prasarana sebagai penunjang dan pendorong dalam 

belajar dan dokumentasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.  

 

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
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data yang memenuhi standar data yang di tetapkan.
24

 Metode pengumpulan 

data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data.
25

 

Metode yang di gunakan untuk mengumpulkan data dari sumbernya, 

maka penulis menggunakan metode : 

1. Observasi  

        Pengumpulan data dengan observasi langsung atau pengamatan 

langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada 

pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.
26

 Observasi adalah 

metode pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 

yang di teliti.  

Dari teknik pengumpulan data melalui observasi di atas penulis 

menggunakan teknik observasi participant observation karena dalam teknik 

pengumpulan ini penulis terjun langsung atau terlibat dalam kegiatan sehari-hari 

orang yang diamati atau orang yang melakukan kegiatan yang sedang diteliti. 

Dalam penelitian ini, metode observasi di gunakan untuk memperoleh 

data tentang Problematika Pendidikan Agama Islam Di MA Swasta Ketenong 

atau desa ketenong mengenai problematika PAI terhadap remaja desa 

tersebut. 
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2. Wawancara  

        Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Wawancara dapat di lakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara atau dengan tanya jawab secara langsung. Jadi 

wawancara atau interview adalah alat pengumpulan informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk di jawab secara lisan 

pula oleh responden. 

         Penelitian ini akan di lakuan dengan metode wawancara untuk 

memperoleh data pendukung, dimana pewawancara terikat dengan pedoman-

pedoman yang telah di buat sebelumnya untuk mewawancarai responden. 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan, beradasarkan tujuan tertentu.
27

 

Wawancara di lakukan peneliti dengan berbagai sumber untuk 

memperoleh data mengenai problematika apa saja yang ada dengan remaja 

desa mengenai akhlak remaja yang belum baik, wawancara di lakuikan 

dengan guru agama di MA Swasta Ketenong, orang tua siswa atau remaja itu 

sendiri. 
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3. Dokumentasi  

       Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa 

berbentuk tulisan, gambar, dan lain-lain.
28

 Teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi ialah pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen. Metode ini di gunakan untuk mempelajari segala sesuatu yang 

berkenaan dengan peran guru pendidikan agama islam dalam Membina 

Moral siswa. 

Dokumentasi di lakukan untuk mengumpulkan data dalam proses 

kegiatan keagamaan atau prilaku siswa sehari-hari melalui foto, audio, 

kemudian problematika pendidikan agama islam di desa marginal, proses 

penilaian. Peneliti akan mendokumentasikan setiap apa yang di lakukan baik 

ketika wawancara dengan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam 

maupun wawancara dengan beberapa siswa siswi di Desa Marginal, 

kemudian peneliti akan mendokumentasikan proses kegiatan-kegiatan sehari-

hari yang dilakukan di Sekolah MA Swasta. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

non statistik. Analisis ini di gunakan untuk menganalisis jenis-jenis data yang 

bersifat kualitatif  yang tidak bisa di ukur dengan angka. Dalam menganalisis 
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data-data yang bersifat kualitatif tersebut penulis menggunakan teknik analisis 

data di lapangan Model Miles and Huberman yaitu sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

 Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan 

perhatian, menyederhanakan, mengabstraksikan serta mentranformasikan 

data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Mereduksi data berarti 

membuat rangkuman, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada     

hal-hal yang penting,mencari tema dan pola, serta membuang yang dianggap 

tyidak perlu. Dengan demikian data yang di reduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, serta mencari tambahan jika di 

perlukan.semakin lama peneliti berada di lapangan ,jumalh data akan semakin 

banyak, semakin kompleks dan rumit. Untuk itulah diperlukan reduksi data 

sehingga data tidak bertumpuk dan mempersulit proses analisis selanjutnya. 

   Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti telah di kemukakan, makin 

lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks 

dan rumit. Untuk itu perlu segara di lakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan padahal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu. 
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   Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila di perlukan.
29

 Jadi 

reduksi data ini merupakan suatu penyederhanaan data yang telah terkumpul 

agar lebih mudah di pahami oleh peneliti. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Sekumpulan data yang di organisir sehingga dapat memberi deskripsi 

menuju penarikan kesimpulan. Penyajian data harus mempunyai relevansi 

yang kuat dengan perumusan masalah secara keseluruhan dan di sajikan 

secara sistematis. 

   Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat di 

lakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan“the most 

frequent form of display data for qualitative research data in the past has 

been narrative tex”. Yang paling sering di gunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
30

 

3. Conclusion Drawing/ vertification 

   Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
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yang di kemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak di 

temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang di kemukakan pada awal, di 

dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif                                                                                     

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada
. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori. 31
 Pada langkah verifikasi 

ini peneliti sebaiknya masih tetap terbuka untuk menerima masukan data. 

Bahkan pada langkah verifikasi ini sebagian peneliti juga masih kadang ragu-

ragu meyakinan dirinya apakah dapat mencapai kesimpulan pada tingkat 

final, dimana langkah pengumpulan data dinyatakan telah berakhir. Ketika 

peneliti terjun ke lapangan, biasanya mereka mendapatkan bahwa sebenarnya 

banyak bentuk dan rgam gejala atau informasi yang di temui, tetapi tidak 

senua data dapat di proses atau di ambil sebagai pendukung focus penelitian, 

atau mengarah pada tercapainya kesimpulan. Hanya data yang memiliki 

persyaratan tertentu saja yang di perlukan peneliti. Persyaratan data yang 
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dapat di proses dalam analisis lebih lanjut seperti, abash, berbobot, dan kuat, 

sedangkan data lain yang tidak menunjang , lemah dan, menyimpang jauh 

dari kebiasaan harus di pisahkan. 

Memilih data yang memenuhi persyaratan tersebut tidaklah mudah. 

Proses tersebut di samping memerlukan ketelitian dan kecermatan, peneliti 

harus menggunakan metode yang variatif dan tepat agar di peroleh data yang 

dapat digunakan untuk tujuan reduksi. Untuk mencapai tujuan tersebut 

beberapa taktik penting termasuk testing atau mengkonfirmasi makna, 

menghindari bias, dan meyakinkan kualitas kesdimpulan perlu di lakukan 

selama melakukan analisis data.      
 

   Penulis menyimpulkan data dengan kalimat yang sistematis, singkat dan 

jelas. Yakni dari pengumpulan dan penyajian data yang telah di lakukan 

maka penulis memaparkan dan menegaskan dalam bentuk kesimpulan dari 

apa saja yang peneliti temui di lapangan. 

 

F. Kreadibilitas Penelitian 

Pengecekkan keabsahan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

berbagai cara untuk membuktikan keabsahan data atau kevalidan dari data yang 

penulis peroleh dalam penelitian yang telah penulis lakukan sehingga data yang 

di peroleh di lapangan dapat di pertanggung jawabkan oleh peneliti. 

Untuk menguji data yang di kumpulkan, maka peneliti memerlukan 

kreadibilitas data (derajat kepercayaan), yaitu untuk membuktikan bahwa apa 
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yang sudah berhasil di kumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada di 

lapangan. Untuk memenuhi keabsahan data mengenai problematika pendidikan 

agama islam di desa marginal. Peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan memanfaatkan data dengan memanfaatkan berbagai sumber di luar 

data tersebut sebagai bahan perbandingan. Triangulasi yang di gunakan 

penelitian ada dua yaitu: 

1. Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitasdata di lakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data 

yang di peroleh dari hasil wawancara, lalu di cek dengan observasi, 

dokumentasi, atau kuisioner. 

2. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data 

yang di kumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberi data yang 

lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kreadibilitas atau dapat di lakukan dengan cara pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka di lakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai di temukan kepastian datanya. 
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3. Triangulasi sumber yang di lakukan peneliti dengan cara membandingkan 

kebenaran suatu fenomena berdasarkan data yang di peroleh peneliti baik 

yang di lihat dari di mensi waktu maupun sumber lain.
32

 

Triangulasi juga dapat di lakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, 

dari tim peneliti lain yang di beri tugas melakukan pengumpulan data. Adapun 

triangulasi yang di gunakan peneliti adalah Teknik/metode yang dilakukan 

dengan cara mengecek data sumber yang sama dengan teknik berbeda, data  yang 

di peroleh dari hasil wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Wilayah Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di MAS ketenong 1 kecamatan pinang 

belapis kabupaten lebong, desa yang berada di ujung kabupaten lebong ini 

merupakan desa yang mayoritas islam, dan di desa ketenong memeiliki tiga 

sekolah pertama MIN,SMPN dan MA Swasta. 

B. Temuan Penelitian 

1. Temuan Umum Penelitian 

a. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Swasta Ketenong 1 

MA Swasta ketenong 1 sebagai salah satu lembaga pendidikan tingkat 

atas yang beralamat di Desa Ketenong 1 kecamatan pinang belapis, 

Kabupaten lebong Provinsi Bengkulu yang didirikan sejak tahun 2014. 

Sekolah ini juga sudah meluluskan siswa 35 siswa selama 3 tahun berturut. 

Sepanjang perjalannya sekitar 4 tahun, sekolah ini telah banyak 

berbuat untuk kemajuan sektor pendidik yang berada di desa, namun sekolah 

ini masih bisa dikatakan kurang dalam segi sarana dan prasarana, karena dari 

segi pembangunan sekolah ini hanya memiliki 3 ruang kelas dan ruang guru 

dan kepala sekolah masih menumpang di gedung MIN yang berada di sebelah 

MA itu sendiri, dan saat ini MA Swasta mendidik 42 orang siswa, memiliki 

18 pendidik. MA Swasta ketenong 1 pada tahun 2014-2020 dipimpin oleh 

Abdul Basith, S.S. 
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b. Profil Sekolah 

Profil sekolah merupakan salah satu media public relation yang 

bertujuan untuk memperkenalkan sebuah lembaga atau organisasi. 

Pandangan, gambaran, penampungan dan grafik yang memberikan fakta 

tentang hal-hal khusus. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada table 4.1 

Tabel 4.1 Profil MA Swasta Ketenong 1 

No 
IDENTITAS SEKOLAH 

1 Nama Sekolah MADRASAH ALIYAH PINANG BELAPIS 

2 
Email 

madrasahaliyah.pinangbelapis@yahoo.com 

3 
Nsm 

131217070001 

4 
Npsn 

69894810 

5 
Alamat 

Desa Ketenong 1 

6 
Kecamatan 

Pinang Belapis 

7 
Kabupaten 

Lebong 

8 
Provinsi 

Bengkulu 

9 
Status 

Swasta 

10 
Status Tanah 

Sertifikat/wakaf 

11 
Luas Tanah 

- 

12 
Titik Koordinat 

a) Latitude  : -2.916297 

b) Longitude : 102.084274 

Sumber data : Tata Usaha MA swasta Ketenong, Data Tahun 2020 
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c. Visi dan Misi 

Sebagai lembaga pendidikan MA Swasta Ketenong 1 merencanakan 

visi dan misi sebagai jalan dan tujuan dari pembelajaran selain tujuan yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah. Maka visi dan misi MA Swasta Ketenong 1 

juga mempunyai ciri khas tersendiri dalam penampilan siswanya setelah lulus 

dari MA Swasta Ketenong 1 itu sendiri. Untuk lebih rinci lihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Visi dan Misi MA Swasta Ketenong 1 

Visi 

Terwujudnya siswa/siswi MA Pinang Belapis yang Islami, berahklak mulia, 

cerdas dan kompetitif. 

Misi 

1) Mengupayakan agar komunitas MA Pinang Belapis 

mengimplementasikan ajaran Islam  dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Menciptakan komunitas MA Pinang Belapis yang memiliki ahklak mulia, 

beradab dan berilmu. 

3) Meningkatkan mutu dan daya saing MADRASAH  ALIYAH  PINANG 

BELAPIS. 

4) Mengembangkan MA Pinang Belapis menjadi Lembaga Pendidikan 

pilihan bagi masyarakat 

5) Mewujudkan manajemen pendidikan yang akuntabel, transparan, efektif 

dan efisien  

Sumber data : Tata Usaha MA Swasta Ketenong, Data Tahun 2020 

d. Data Tenaga Pendidik 

Guru atau tenaga pengajar di MA Swasta terdiri dari tenaga dibidang 

pendidikan yang berasal dari berbagai bidang keilmuan. Sebagaimana 

diketahui tugas guru adalah sebagai penyusun program pembelajaran, 

pelaksana pembelajaran, penilaian, analisis, dan tindak lanjut pembelajaran. 

Secara rinci tenaga pendidikan dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 4.3 Tenaga Pendidik MA Swasta Ketenong 1 

 

NO 

 

Nama 

 

Mengajar 

bidang studi  

 

Jabatan  

 

Pendidikan 

terakhir 

1 Abdul Basith, S.S Bahasa Arab Kepala Ma S1 

2 Abdul Basith, S.S Alquran Hadits Guru S1 

3 

Ria Marthan Dila, 

S.Pd 
Kimia Guru S1 

4 Hindun, S.I.Pust Prakarya Guru S1 

5 

Baherwan Gondo, 

S.Pd 
Sejarah Guru S1 

6 Rian Efrianto, S.Pd Geografi Guru S1 

7 Dori Ansori, S.Pd Bahasa Inggris Guru S1 

8 M.Thoha, S.Pd Ekonomi Guru S1 

9 Andri Wijaya, S.Pd.I Fikih Guru S1 

10 Bahar Rudin, S.Pd Aqidah Akhlak Guru S1 

11 Agi Supriadi, S.Pd Ppkn Guru S1 

12 Putra Jaya, S.Pd Pjok Guru S1 

13 

Rini Kurniawati, 

S.Pd.I 
Sejarah Indonesia Guru S1 

14  Sosiologi   

15 Andi Saputra, S.Pd.I Ski Guru S1 

16 

Rini Kurniawati, 

S.Pd.I 
Seni Budaya Guru S1 

17 Asmara Devi, S.Pd Bahasa Indonesia Guru S1 

18 Ety Utami, S.Pd Matematika Guru S1 

19 

Ria Marthan Dila, 

S.Pd 
TU TU S1 

Sumber data : Tata Usaha MA Swasta Ketenong, Data Tahun 2020 
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Dari data tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata pendidikan 

terakhir yang disandang oleh tenaga pendidikan di MA Swasta Ketenong 1 

adalah lulusan Sarjana muda (S1). Berdasarkan data yang saya peroleh dari 

bagian tata usaha MA Swasta bahwa sebagian guru merupakan tenaga bantu 

pendidik yang diambil dari ssekolah induk MAN Lebong dan MIN ketenong 

untuk membantu menjadi pendidik di MA Swasta ketenong 1 dan 

kemampuan akademik sebagian dari guru yang mengajar tidak sesuai dengan 

kemampuan dan pendidikan terakhir yang dimilikinya. Namun karena 

kekurangan tenaga pendidik yang ahli maka tenaga pendidik yang status 

membantu itu pun siap membantu untuk menyukseskan pendidikan di MA 

Swasta. 

e. Data Siswa 

Untuk mengetahui keadaan siswa MA Swata Ketenong dapat dilihat 

dari tabel berikut:  

Tabel 4.4 Daftar jumlah siswa MA Swasta Ketenong 1 Tahun 

Ajaran 2019/2020 

 

KELAS 
JUMLAH SISWA KET 
Laki-Laki Perempuan Seluruh 

Kelas X 
12 3 15 

 

Kelas XI 
8 6 14 

 

Kelas XII 
8 5 13 

 

Jumlah 
28 14 42 
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Sumber data : Tata Usaha MA Swasta Ketenong, Data Tahun 2020 

f. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana meiputi alat yang diperlukan bagi kelangsungan 

proses pengajaran dan pendidikan sesuai dengan kurikulum suatu sekolah. 

Untuk lebih jelasnya bagaimana keaadaan sarana dan prasarana yang dimiliki 

oleh MA Swasta dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Keadaan Sarana dan Prasarana MA Swasta Ketenong 1  

NO NAMA JUMLAH KETERANGAN 

1 Ruang Kepala Sekolah -  

2 R.Kantor/Administrasi -  

3 Ruang Kelas 1 1 

4 Ruang Guru - - 

5 Ruang Perpustakaan - - 

6 Ruang Labor - - 

7 Ruang Ibadah - - 

8 Wc 2 2 

9 Meja Siswa  30 30 

10 Kursi Siswa 30 30 

11 Meja Guru 2 2 

12 Kursi Guru 2 2 

Sumber data : Tata Usaha MA Swasta Ketenong, Data Tahun 2020 

Keterangan : 

Guru dan kepala masih ruang gabung dengan min 2 lebong 
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2. Temuan Khusus 

Pendidikan agama Islam di sekolah adalah suatu pelajaran yang 

bertujuan mengembangkan kepribadian muslim yang memiliki kemampuan 

kognitif, efektif dan psikomotorik yang kemudian dituangkan dengan cara 

berfikir bersikap dan bertindak dalam kehidupannya. Sehingga diharapkan 

dalam pembelajaran PAI, peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan 

ajaran serta nilai-nilai Islam dalam kehidupannya bukan hanya dipahami 

secara teoritis, namun dapat di amalkan secara praktis. 

Untuk mencapai tujuan PAI di sekolah, dibutuhkan kerjasama dari 

berbagai pihak diantaranya guru, orang tua, pengawas PAI, guru bidang studi 

lain disamping peserta didik sendiri. 

1) Problematika Pendidikan Agama Islam di MA swasta 

Dari hasil penelitian telah menemukan beberapa problematika yang 

dihadapi dalam pembelajaran agama Islam. Adapun beberapa problem yang 

terjadi di MA Swasta ketenong 1 ini tidak hanya terjadi pada peserta didik, 

tetapi dari sisi lain juga telah menunjukkan kejanggalan seperti problem pada 

pendidik dan peran orang tua. Permasalahan yang peneliti temukan di 

lapangan masih ada siswa yang menganggap guru itu seperti temannya 

sendiri, siswa yang bertutur kata yang tidak sopan berbicara tidak sesuai 

seperti anak MA pada umumnya, berpenampilan tidak menunjukkan anak 

sekolah, dan ketika jam belajar masih banyak siswa yang berkeliaran di luar, 

dalam proses belajar, siswa masih banyak yang tidak hadir di kelas, dan 
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banyak yang tidak memperdulikan ketika guru memanggil dan memberikan 

tugas, dan ada lagi permasalahan yang peneliti temukan yaitu kurangnya 

menerapkan disiplin waktu, kurangnya tenaga pendidik yang membuat 

sekolah membutuhkaan guru bantu dari MI, kedatangan guru yang tidak 

sesuai jam yang di tentukan, 

Dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar di sekolah maupun di 

luar lingkungan sekolah terdapat beberapa problematika khususnya dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam problem tersebut ialah : 

a. Proses pembelajaran tidak disiplin 

Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi peneliti menemukan 

masalah dalam disiplin waktu belajar di MA Swasta , banyak sekali peneliti 

melihat bahwa siswa merehmehkan jam sekolah yang sudah di tentukan dan 

ketika di teliti kembali bukan hanya siswa yang hanya datang terlambat 

bahkan guru juga banyak datang terlambat, sesuai dengan hasil wawancara 

dengan salah satu murid MA dan guru MA itu sendiri ,  

Kami datang cepat kadang itu percuma bang, kami datang pagi masuk 

kelasnya jam 10:00 WIB, itulah kami kadang malas bang datang pagi, 

kalau bilang terlambat bukan hanya kami bang, guru aja terlambat 

bang, jadi ketikan datang pagi juga palingan main saja dulu bang di 

luar gerbang, di got depan sekolah.
33

 

 

Dan dari salah satu guru juga di wawancarai sebagai berikut : 

Kami kadang datang tidak sesuai dengan jam pelajaran, kadang kami 

pikir di sekolah sudah ada guru piket tapi kadang guru piket juga 
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terlambat, kami terlambat juga kadang mengajar dulu di MIN, 

membagi waktu untuk mengajar setelah selesai mengajar juga kadan 

kembali lagi ke MIN, jadi benar kadang anak keluyuran di luar 

lingkungan sekolah, ada juga yang bermain di SMP, kadang sudah di 

tegur tapi siswa juga membantah “bapak juga telat” dari pada kita 

mukul anak orang fik enak diam saja.
34

  

Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara yaitu kurangnya disiplin 

waktu dalam proses belajar menjadi salah satu masalah yang di hadapi 

pendidikan di desa Marginal. 

b. Kurangnya keseriusan siswa dalam proses belajar 

Dari hasil observasi peneliti mendapati bahwasannya proses 

pembelajaran kurang efektif dikarenakan peserta didik kurang serius dalam 

proses belajar itu sendiri, banyak siswa yang datang terlambat dari jam 

pembelajaran yang sudah di tentukan dan ketika dalam proses belajar tidak 

adanya timbal balik yang dilakukan siswa terhadap guru, siswa hanya 

mendengarkan saja apa yang di jelaskan oleh guru dan tidak ada siswa yang 

bertanya ketika selesai pembelajaran, sehingga suasana pembelajaran menjadi 

tidak efektif. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Untuk masalah belajar fik ya, Ketika jam pembelajaran dimulai 

kita sibuk memamnggil siswa untuk masuk kelas, kadang masih 

ada siswa-siswa yang masih duduk-duduk di gang depan sekolah, 

mereka melihat kita lewat pun tak dihiraukan lagi, ketika masuk 

kelas kadang siswa cuman ada 4 orang, ketika sudah berjalan satu 

jam baru yang lain ada yang masuk seperti tidak bersalah.
35
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Data lain yang menyangkut kurangnya keseriusan siswa dalam 

pembelajaran: 

Ketika guru sudah berada dalam kelas, kadang siswa telat masuk 

seaakan tidak bersalah, dan kita memberikan hukuman bisa di 

bilang percuma kepada peserta didik, karena tidak ada ketakutan 

mereka terhadap hukuman yang diberikan guru, tertawa ada 

mereka ketika kita beri hukuman, tapi kadang ada juga siswa yang 

benar-benar ingin belajar yang membuat guru tetap semangat 

dalam memberi materi pembelajaran.
36

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa sumber penulis menyimpulkan 

bahwa masih banyak siswa yang kurang serius dalam belajar di kelas. 

c. Masih banyak siswa yang belum bisa membaca Al-Quran 

Salah satu ruang lingkup dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam adalah aspek Al-quran. Aspek Al-quran ini telah diajarakan mulai 

tingkat MIN. Bedasarkan hasil penelitian , masih banyak sekali ditemukan 

peserta didik yang tidak pandai membaca Al-quran dengan baik dan benar 

bahkan ada juga yang lupa dengan huruf-huruf hijaiyah. Tidak menjadi hal 

yang baru bagi guru pendidikan agama Islam jika mengetahui muridnya tidak 

bisa membaca dan menulis ayat-ayat Al-qur’an. Rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam membaca Al-quran dapat disebabkan oleh minimnya 

perhatian orang tua, guru yang mengajar dalam bidang pelajaran PAI dan 

minimnya kemauan anak untuk membaca Al-quran. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil wawancara penulis dengan Bapak Baksit selaku Kepala sekolah 
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MA Swasta Ketenong, menjelaskan yang melatar belakangi siswa tidak bisa 

membaca Al-quran adalah , sebagai berikut : 

Masih banyak sekali siswa yang belum bisa mengaji, dari situ juga 

bisa kita lihat bahwa perhatian dariorang tua nya masih kurang, 

padahal desa ini sudah bnyak tempat pengajian anak kalau tidak salah 

ada dua, mungkin itu tadi kembali ke peran orang tua dalam mendidik 

anak juga kurang, sehingga anak menjadi malas juga untuk belajar 

mengaji.
37

 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah MA yang juga mengajar 

mata pelajaran agama, menyebutkan bahwa masih banyak siswa yang belum 

bisa membaca al-qur’an, yang juga mengatakan bahawa peran orang tua yang 

masih kurang dalam mendidik anak,mengarahkan anak untuk mengaji. 

Sejalan dengan informan lain juga mengatakan bahwa : 

Saya kadang ngaji pak, kadang malas , kalau dirumah tidak pernah 

ngaji pak, kalau orang tua juga tidak marah pak ,orang tua saya juga 

kadang pulang sore terus dari sawah pak, jadi kadang pulang ikut 

main games, kadang teman terus dating untuk main pak dan kadang 

ikut teman ngangkut ampas pak nyari duit pak.
38

 

Dari pernyataan wawancara dengan siswa tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa kurang ada peran dari orang tua itu sendiri dalam 

mendidik anak untuk memberikan ilmu agama dari kecil, karena mengapa 

keluarga merupakan pendidik yang utama yang menananmkan nilai agama 

kepada anak sejak dini. 

Dan informan lain juga mengatakan bahwa : 
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..Aii bang pernah bibik nyuruh ngaji kemasjid sama guru ngaji, tapi 

anak nya melawan dengan bibik, lebih milih bermain hp ketimbang di 

suruh ngaji kayaknya, kalau dirumah jarang disuruh ngaji, dulu 

pernah tapi kini tidak lagi, karena bibik juga selalu kesawah, itulah 

bang kalau bibik marah melawan bang jadi ya udah bang dari pada 

sakit hati bang,.
39

 

Dari pernyataan informan di atas penulis juga menyimpulkan bahwa 

kesibukan dari orang tua membuat kurangnya perhatian yang didapatkan 

anak, kenapa tidak orang tua yang selalu pergi pagi dan pulang sore dan 

malam nya istirahat membuat kecil sekali peluang untuk memperhatikan anak 

dalam hal pendidikan anak. 

Dari hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa keterampilan 

membaca Al-quran peserta didik yang kurang baik dapat disebabkan dari 

latar belakang keluarga dan pendidikan agama peserta didik dan kurangnya 

perhatian dari orang tua siswa dalam hal membaca Al-quran. 

d. Minimnya guru yang profesional 

Dikatakan professional bila sudah memiliki kompetensi sebagai seorang 

pendidik, baik itu cara menghadapi siswa yang bermasalah Maupun cara guru 

itu mengajar. 

Dari observasi peneliti, menemukan bahwasannya masih banyak terdapat 

guru yang mengajar itu bukan seorang guru di bidang mata pelajaran tersebut 

yang membuat siswa bisa menjadi bosan. dar Hal ini dapat diperkuat dari 
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hasil wawancara dengan informan yang merupakan siswa MA, yang 

menyatakan sebagai berikut: 

Kami kalau belajar itu bang kadang menunggu guru yang dari MI 

dulu baru bisa belajar, kadang juga belajar dengan guru yang bukan 

mata pelajaran itu bang , kami masuk aja bang yang penting dari 

rumah berangkat sekolah entah dapat ilmu ya urusan belakang bang, 

yang penting absen terisi bang, kadang kalau mengingat guru sering 

telat itu bang malas untuk sekolah , tapi kalau tidak sekolah pasti 

kesawah bang.
40

 

 

Senada dengan hasil wawancara tersebut kepala sekolah juga 

memperkuat hal tersebut dengan wawancara sebagai berikut : 

Kekurangan tenaga kerja di sekolah tidak bisa di pungkiri lagi dek, 

sebagian besar guru itu berasal dari tenaga kerja di MI, bisa juga 

berpengaruh pada semangat belajar pada anak, yang mungkin 

beranggapan mereka diajarkan selayaknya anak kecil, padahal mereka 

sudah mendapatkan pelajaran sesuai dengan kurikulum MA.
41

 

Dari hasil wawancara dari semua informan dapat disimpulkan bahwa 

kurangnya tenaga pendidik dan sumber belajar menjadi faktor rendahnya 

motivasi belajar pada siswa. 

e. Minimnya sumber bahan ajar 

Bahan ajar atau sumber belajar merupakan bagian terpenting dalam 

pendidikan , sumber belajar digunakan untuk pendidik/instruktor dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar juga merupakan 

seperangkat materi/substansi yang disusun secara sistematis. Jika bahan 

                                                           
40

 Anton Sena, Siswa MA, wawancara 14 April 2020. 
41

 Abdul Baksit, Kepala Sekolah MA, 14 April 2020. 



50 
 

 
 

belajar masih tergolong maka akan susah untuk pendidik dalam mencapai 

tujuan yang di inginkan. 

Dari observasi dan wawancara peneliti melihat bahwa bahan ajar di 

MA ini masih sangat rendah atau masih kurang , seperti yang di jelaskan 

kepala sekolah bahwa sering kali mereka meminjam buku atau bahan ajar 

dari MAN Lebong untuk menjadi pegangan guru dalam menyampaikan 

materi. Seperti yang di jelaskan dalam wawancara berikut. 

Untuk masalah sumber belajar kita masih kurang dan masih juga 

meminjam ke sekolah induk yaitu MAN lebong, dan untuk 

pelaksanaan ujian juga kita menginduk di MAN Lebong, karena 

sekolah kita masih banyak kekurangan dalam hal saran dan prasarana 

dank arena sekolah ini baru berdiri jadi sangat masih kurang dalam 

hal sarana dan prasarana.
42

 

Dari sumber lain juga peneliti mewawancarai guru bantu di MAS tersebut : 

Untuk masalah buku atau bahan ajar lain masih kurang sekali, kami 

yang merupakan guru MI otomatis untuk materi sekolah MA itu tidak 

ada, dan jika juga ada buku yang di berikan itu semua di pinjam dari 

sekolah induk, dan kadang juga saya membuat materi sendiri sesua 

dengan kurikulum, saya ambil di google dan saya prin, sangat 

membantu saya dalam menyampaikan materi kepada siswa.
43

 

Dan peneliti juga mewawancarai salah satu murid mengenai bahan ajar , 

“Kami bang jangankan buku pegangan siswa buku paket saja susah bang, kalau 

LKS untuk pegangan ada bang tapi kadang cuman satu mata pelajaran dan bukan 

mata pelajaran agama juga bang”.
44
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Berdasarkan keterangan diatas penulis menyimpulkan bahwa kurangnya 

bahan belajar atau sumber belajar juga membuat motivasi siswa menurun dalam 

belajar. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Proses pembahasan hasil penelitian dimulai dengan menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber observasi/pengamatan langsung, 

wawancara dan dokumentasi. Pembahasan hasil penelitian juga berarti proses 

berkelanjutan selama penelitian berlangsung. 

Berdasarkan dengan penelitian yang mengkaji tentang fakta yang 

berkaitan dengan problematika pendidikan agama islam di desa marginal yang 

terkhusus peneliti mengkaji di MA Swasta Ketenong; Upaya mengkaji tentang 

upaya yang dilakukan dalam memecahkan problematika pendidikan agama Islam 

di MA Swasta Ketenong: Dalam bab ini penulis akan membahas tentang 

problematika pendidikan agama Islam di desa marginal. 

Sesuai dengan paparan data hasil penelitian penulis uraikan pada bab 

sebelumnya, terdapat beberapa problem peserta didik dan pendidik dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam. 
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1. Problematika yang dihadapi Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Aliyah Swasta Ketenong 

 

a. Proses Pembelajaran Tidak Disiplin 

Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi peneliti menemukan 

masalah dalam disiplin waktu belajar di MA Swasta , banyak sekali 

peneliti melihat bahwa siswa merehmehkan jam sekolah yang sudah di 

tentukan dan ketika di teliti kembali bukan hanya siswa yang hanya 

datang terlambat bahkan guru juga banyak datang terlambat. 

b. Kurangnya keseriusan siswa dalam proses belajar 

Dari hasil observasi peneliti mendapati bahwasannya proses 

pembelajaran kurang efektif dikarenakan peserta didik kurang serius 

dalam proses belajar itu sendiri, banyak siswa yang datang terlambat dari 

jam pembelajaran yang sudah di tentukan dan ketika dalam proses belajar 

tidak adanya timbal balik yang dilakukan siswa terhadap guru, siswa 

hanya mendengarkan saja apa yang di jelaskan oleh guru dan tidak ada 

siswa yang bertanya ketika selesai pembelajaran, sehingga suasana 

pembelajaran menjadi tidak efektif.  

c. Masih banyak siswa yang belum bisa membaca Al-quran 

Salah satu ruang lingkup dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam adalah aspek Al-quran. Aspek Al-quran ini telah diajarakan mulai 

tingkat MIN. Bedasarkan hasil penelitian , masih banyak sekali 

ditemukan peserta didik yang tidak pandai membaca Al-quran dengan 
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baik dan benar bahkan ada juga yang lupa dengan huruf-huruf hijaiyah. 

Tidak menjadi hal yang baru bagi guru pendidikan agama Islam jika 

mengetahui muridnya tidak bisa membaca dan menulis ayat-ayat Al-

qur’an. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam membaca Al-quran 

dapat disebabkan oleh minimnya perhatian orang tua, guru yang mengajar 

dalam bidang pelajaran PAI dan minimnya kemauan anak untuk 

membaca Al-quran. 

d. Minimnya guru yang profesional 

Dikatakan profesional bila sudah memiliki kompetensi sebagai 

seorang pendidik, baik itu cara menghadapi siswa yang bermasalah 

Maupun cara guru itu mengajar. Masih banyak terdapat guru yang 

mengajar itu bukan seorang guru di bidang mata pelajaran tersebut yang 

membuat siswa bisa menjadi bosan. 

e. Minimnya sumber bahan ajar 

Bahan ajar juga merupakan seperangkat materi/substansi yang 

disusun secara sistematis. Jika bahan belajar masih tergolong maka akan 

susah untuk pendidik dalam mencapai tujuan yang di inginkan. 

Dari observasi dan wawancara peneliti melihat bahwa bahan ajar 

di MA ini masih sangat rendah atau masih kurang , seperti yang di 

jelaskan kepala sekolah bahwa sering kali mereka meminjam buku atau 
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bahan ajar dari MAN Lebong untuk menjadi pegangan guru dalam 

menyampaikan materi. 

2. Faktor-Faktor Penyebab Problematika Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah Swasta Ketenong 

 

a. Proses Pembelajaran yang Tidak Disiplin 

1) Faktor peserta didik 

Dari beberepa hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa banyak 

siswa yang terlambat ke sekolah, dikarenakan mereka sudah mngetahui 

jam masuk mereka tidak sesuai dengan jadwal yang di tentukan, 

kurangnya disiplin waktu yang di terapkan sekolah, kemuadian dari hasil 

observasi juga peneliti melihat bahwa kurang memadainya sarana dan 

prasarana di sekolah menyebabakan kurang kondusifnya proses 

pembelajaran yang dilakukan, siswa yang sudah dating terlambat masih 

mnyempatkan untuk duduk di depan gerbang sekolah seakan mereka 

dating tepat waktu dan ketika guru memanggil untuk belajar ada yang 

mendengar dan mengabaikan panggila n itu. 

2) Faktor pendidik 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti peneliti menyimpulkan 

bahawa bukan hanya peserta didik yang tidak disiplin dalam proses 

pembelajaran, pendidik juga sering dating terlambat, dikarena kan harus 

mengajar di MIN terlebih dahulu sehingga mereka harus membagi waktu 
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untuk membantu megajar di MA itu sendiri, dan akibat dari itu siswa juga 

ikut bermalas-malasan untuk datang cepat ke sekolah, dan bukan hanya 

pendidik yang mengajar pada saat jam itu saja yang datang terlambat guru 

yang piket pada hari yang sudah ditentukanpun datang terlambat. Dari 

hasil wawancara dengan siswa mereka mengatakan bahwa ketika mereka 

dating cepat mereka harus menunggu atau menjemput guru yang 

mengajar hari itu ke MIN terlebih dahulu. 

b. Kurangnya Keseriusan Siswa dalam Belajar 

1) Faktor peserta didik 

Kurangnya keseriusan siswa dalam belajar faktor lain yang 

mengurangi atau menghambat prosesnya belajar pada siswa yaitu siswa 

sudah ikut dalam membantu ekonomi keluarga, siswa yang sepulang 

sekolah juga ikut ke tambang dan menyebabkan waktu belajar mereka 

berkurang dan jarangnya masuk sekolah akibat mencari uang, menjadi 

faktor yang sangat berpengaruh dalam perkembangan pembelajaran 

mereka. Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa narasumber 

seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa mereka sering sekali 

tidak masuk sekolah di karenakan kelelahan mencari uang. 

2) Faktor orang tua 

 Perhatian orang tua juga sangat berpengaruh dalam perkembangan 

pada anak, jika anak kurang mendapatkan perhatian dari orang tua, anak 
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akan menjadi terbiasa tanpa adanya perhatian dan akan menjadi acuh 

terhadap perintah orang tua, karena pendidikan yang terbaik yang di 

dapatkan anak ialah di dalam keluarga. Seperti hasil wawancara peneliti 

dengan narasumber peneliti menyimpulkan bahwa tidak adanya perhatian 

orang tua terhadap pendidikan yang didapatkan anak, mereka hanya 

mengetahui bahwa anak mereka sekolah dan tidak pernah adanya 

pertanyaan mengenai perkembangan anak. Peran keluarga juga menjadi 

faktor perkembangan pada anak, jika kurangnya peran dari keluarga maka 

akan sulit mengembangkan motivasi kepada anak. 

3) Faktor sekolah 

 Dari hasil observasi dan wawancara peneliti menyimpulkan bahwa 

faktor lain yang menyebabkan kurang seriusnya siswa dalam belajar yaitu 

faktor dari sekolah itu sendiri karena pihak sekolah yang kurang tegas 

dalam menegur siswa yang jarang masuk, karena dari observasi peneliti 

menemukan bahwa untuk absensi sekolah siswa saja sudah menganggap 

sepele, karena seperti yang di jelaskan di factor-faktor sebelumnya yaitu 

kurang disiplin sekolah membuat semangat anak juga ikut menurun. 

c. Masih Banyak Siswa yang Belum bisa Membaca Al-Qur’an 

1) Faktor peserta didik 

 Dari pengamatan peneliti dan hasil wawancara dengan beberapa nara 

sumber bahwa sangat berpengaruh dengan siswa dalam mengembangkan 

semangat belajar mereka karena tidak bisanya membaca Al-Qur’an, 
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karena dalam pelajaran agama itu sendiri siswa masih banyak menghindar 

untuk tidak di tunjuk ketika di suruh guru untuk membaca ayat Al-

Qur’an. Sedangkan di desa itu sendiri pengajian untuk anak sudah ada , 

kemudian mayoritas anak yang sekolah di MA tersebut alumni MIN 

ketenong yang merupakan sekolah agama tingkat pertama, disini peneliti 

menyimpulkan bahwa masalah yang di hadapi siswa yang masih belum 

bias membaca al-qu’an ialah dari mereka yang malas untuk mengikuti 

pengajian di masjid yang ada di desa. 

2) Faktor orang tua  

 Orang tua sanag berperan dalam pendidikan anak di rumah, dan orang 

tua juga wajib menerapkan waktu belajar anak di rumah apalagi masalah 

watu belajar untuk membaca al-qur’an. Namun dari hasil wawancara dan 

obervasi peneliti menyimpulkan bahwa kurangnya peran orang tua dalam 

pendidikan anak di rumah, karena orang tua siswa lebih banyak bekerja di 

kebun kemudia pulang sore dan waktu untuk mendidi anak untuk ikut 

pengajian itu susah, dan dari wawancara dengan beberapa siswa juga 

peneliti menemukan hasil bahwa mereka menganggap ketika mereka 

sudah besar belajar untuk membaca al-qur’an tidak berlaku lagi untuk 

mereka, anggapan mereka bahwa ketika mereka sudah besar yang di 

fokuskan ialah mencari uang. Disini jelas bahwa peran orang tua atau 

perhatian yang di berikan orang tua untuk anak itu kurang sehingga anak 

menjadi terbiasa tanpa teguran untuk mereka belajar. 



58 
 

 
 

3) Faktor lingkungan luar sekolah 

 Peneliti melakukan penelitian problem pendidikan juga di luar 

lingkungan sekolah yaitu lingkungan pergaulan siswa diluar sekolah, dan 

peneliti menyimpulkan dari beberapa hasil wawancara ialah bahwa 

lingkungan remaja di desa bias di katakana belum untuk anak di usia 

pendidikan, karena dari hasil observasi peneliti menukan masih ada anak 

atau siswa MA yang dari segi bicara dengan orang tua itu sangat tidak 

layak untuk mereka, dan pergaulan mereka yang di pengaruhi juga oleh 

teknologi yang membuat mereka malas untuk melakukan waktu belajar 

mereka, dari hasil wawancara dengan salah satu anak peneliti 

menyimpulkan bahwa mereka lebih mementingkan maingames di 

handphone ketimbang untuk ikut pengajian di masjid. Karena dari hasil 

wawancara juga dengan salah satu orang tua siswa bahwa mereka sudah 

menegur anak untuk tidak terlalu terpengaruh dengan lingkungan namun 

itu hanya didengar tidak di laksanakan.  

d. Minimnya Guru yang Profesional 

Faktor pendidik itu sendiri, dari observasi dan wawancara yang di 

lakukan peneliti, peneliti menemukan problem dari pendidik itu sendiri 

yaitu masih banyak terdapat guru yang mengajar itu bukan seorang guru 

di bidang mata pelajaran tersebut,  karena sebagian besar guru di MA 

ialah guru bantu yang di pinjamkan oleh sekolah MIN dan MAN lebong, 
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guru yang mengajar juga banyak sekali yang bukan dari pendidikan untuk 

sekolah umum melainkan lulusan PGMI, seperti halnya dengan nara 

sumber yang peneliti wawancarai dari mata pelajaran akidah dan ski itu 

sendiri merupakan guru lulusan PGMI, dan dari kekurangan nya tenaga 

kerja yang profesional juga menjadi faktor kurangnya keseriusan dari 

siswa untuk belajar, dan dari hasil penelitian juga peneliti menemukan 

permasalahan lain dari pendidik yaitu, karena pendidik merupakan guru 

dari MIN jadi pembagian untuk mengajar juga dilakukan oleh kedua 

sekolah sehingga seringkali guru yang datang itu terlambat dalam 

mengajar, dan juga kurangnya disiplin waktu dari sekolah sehingga 

banyak terjadi guru yang datang itu terlambat, sehingga semangat untuk 

belajar siswa juga terpengaruh. 

e. Sumber Belajar yang Kurang 

Faktor sekolah itu sendiri, dari observasi dan wawancara peneliti 

melihat bahwa bahan ajar di MA ini masih sangat rendah atau masih 

kurang , seperti yang di jelaskan kepala sekolah bahwa sering kali mereka 

meminjam buku atau bahan ajar dari MAN Lebong untuk menjadi 

pegangan guru dalam menyampaikan materi. Sarana yang kurang dari 

sekolah juga menjadi salah satu faktor menurunnya minat belajar siswa, 

dari wawancara dengan siswa juga peneliti menyimpulkan bahwa untuk 

buku pegangan siswa juga masih tidak ada jadi untuk siswa belajar di 



60 
 

 
 

rumah juga memungkinkan sangat kecil karena bahan untuk mereka 

pelajari tidak ada. 

Sekolah yang baru saja berdiri ini masih sangat banyak kurang dalam 

hal sarana prasarana menjadi salah satu faktor terhambatnya proses 

pembelajaran yang di lakukan di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dan dari data-data yang 

peneliti himpun, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

a. Problem yang peneliti dapatkan setelah melakukan penelitian lebih lanjut 

dalam Problematika pendidikan agama Islam di MA Swasta ketenong 1, 

Kecamatan pinang belapis, Kabupaten Lebong yaitu, proses pembelajaran 

yang kurang disiplin, kurangnya keseriusan siswa untuk belajar lebih aktif 

dalam pendidikan agama islam, masih banyak siswa yang belum bisa 

membaca Al-Qur’an dan minimnya ketenagakerjaan yang profesional 

dibidangnya yang membuat kurang kondusif dalam pembelajaran kemudian 

sarana sumber belajar dari sekolah juga masih tergolong rendah. 

b. Adapun faktor dari problematika pendidikan agama islam di desa marginal 

yang peneliti temukan dari hasil wawancara dan observasi ialah, proses 

pembelajaran yang tidak disiplin, kurangnya keseriusan dari siswa untuk 

belajar, masih banyak siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an, kemudian 

siswa yang sudah ikut membantu ekonomi keluarga, kurangnya perhatian dari 

orang tua dalam pendidikan anak, kemudian terakhir yaitu lingkungan dari 

peserta didik itu sendiri. 
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Dari uraian diatas yang merupakan problem pendidikan yang di 

hadapi di desa marginal dan faktor dari problem yang menjadi 

terhambatnya pendidikan sampai kepada siswa , siswa yang memang 

kurang motivasi di hadapi dengan kurangnya tenaga kerja yang ahli dan 

sarana yang kurang memadai semakin membuat susah untuk 

mengembalikan motivasi belajar anak, dan juga dukungan darai orang tua 

yang kurang menjadi pendukung terhambatnya pendidikan kepada anak. 

B. Saran-saran 

1. Dari hasil penelitian ini Guru diharapkan lebih berkompetensi dalam 

menyampaikan materi dengan adanya pertimbangan hasil penelitian ini. 

2. Kepada siswa diharapkan agar lebih meningkatkan semangat belajar serta 

meningkatkan kualitas membaca Al-quran, siswa juga diharapkan terus 

aktif dalam proses belajar yang sederhana.  

3. Kepada pihak sekolah untuk selalu memberikan bimbingan dan 

memotivasi kepada siswa, orang tua dan guru,  agar tidak terjadi 

problematika seperti yang terjadi pada pembelajaran pendidikan agama 

Islam di MA Ketenong. 

4. Kepada orang tua siswa diharapkan ikut serta dalam membantu pendidikan 

anak di luar sekolah, seperti memasukkan anak di tempat pengajian di 

desa, dan memberikan perhatian yang lebih dengan anak mengenai 

masalah pergaulan dan lingkungan sekitar. 

5. Di harapkan bisa menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti lain untuk 

meneliti hal yang sama. 
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